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Abstrak. Di Indonesia, kuliah sambil bekerja sudah menjadi hal umum. Bagi
mahasiswa yang kuliah sambil bekerja, dinamika ini menjadi lebih kompleks
karena tanggung jawab pekerjaan dan proses penelitian sering
bersinggungan, menambah tekanan. Mahasiswa tingkat akhir sering
menghadapi masalah dan kendala dalam menyelesaikan skripsi, yang dapat
menyebabkan stres. Oleh karena itu, diperlukan metode untuk mengatasi
tantangan tersebut. Salah satu metode yang dapat digunakan mahasiswa
untuk mengatasi stres adalah strategi coping. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk medeskripsikan strategi coping yang digunakan oleh
mahasiswa tingkat akhir yang bekerja dalam menghadapi tugas akhir.
Informan penelitian adalah mahasiswa tingkat akhir angkatan 2018 dan 2019
berjumlah 5 informan yang bekerja dalam menghadapi tugas akhir dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive. Proses pengumpulan data peneliti menggunakan
wawancara semi-terstruktur dengan proses analisis data pada penelitian ini
menggunakan deskriptif naratif. Adapun kriteria subjek yang dibutuhkan
yaitu mahasiswa tingkat akhir angkatan 2018 dan 2019 yang berkuliah sambil
bekerja, sedang menghadapi tugas akhir dan sedang menerapkan strategi
coping. Hasil penelitian ini strategi coping mahasiswa tingkat akhir yang
bekerja dalam menghadapi skripsi, menemukan bahwa mereka
menggunakan kombinasi problem-focused coping dan emotion-focused coping.
Strategi berbasis masalah yang dominan meliputi planful problem solving
(menyusun jadwal, mengatur prioritas) dan seeking social support dari teman,
dosen, atau keluarga. Sementara itu, emotion-focused coping seperti self-control,

distancing, escape-avoidance, dan positive reappraisal.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa merupakan individu yang sedang menempuh pendidikan tinggi di
perguruan tinggi negeri maupun swasta. Sebagian dari mereka memilih untuk bekerja
sambil kuliah, baik karena kebutuhan finansial, keinginan untuk mandiri, maupun untuk
mendapatkan pengalaman kerja. Mahasiswa yang bekerja menghadapi tantangan ganda,
yaitu menyelesaikan kewajiban akademik dan tanggung jawab profesional sekaligus.
Skripsi sebagai tugas akhir menjadi salah satu tahap terberat karena membutuhkan fokus,
waktu, serta energi yang cukup besar. Ketika tanggung jawab akademik bersinggungan
dengan dunia kerja, mahasiswa dituntut memiliki manajemen waktu dan strategi
penyelesaian yang efektif.

Menurut Tetteh dan Attiogbe (2019) serta Beatson et al. (2021), kuliah sambil bekerja
cenderung mengurangi waktu belajar dan membuat mahasiswa tertinggal secara
akademik. Watanabe (2005) menambahkan bahwa kuliah sambil bekerja memiliki dua
sisi: di satu sisi meningkatkan pengalaman, tanggung jawab, dan kemandirian; di sisi lain
berpotensi menimbulkan stres, kelelahan, serta menurunkan performa akademik. Ketika
beban kerja dan kuliah tidak seimbang, mahasiswa bisa mengalami tekanan yang berat,
baik fisik maupun mental, yang memicu stres berkepanjangan (Pookaiyaudom, 2015).
Tekanan ini dapat mengganggu konsentrasi, memperlambat penyelesaian skripsi, bahkan
mempengaruhi kesejahteraan secara menyeluruh.

Stres adalah reaksi psikis atau fisik akibat ketidakmampuan individu dalam
menghadapi tekanan dari dalam maupun luar dirinya (Andriyani, 2019). Gejala stres
mencakup kelelahan, sulit tidur, mudah marah, kecemasan, hingga menurunnya
motivasi dan produktivitas. Tekanan ekonomi, sosial, serta akademik memperburuk
kondisi ini, khususnya bagi mahasiswa yang harus membagi fokus antara studi dan
pekerjaan. Penelitian oleh Kamilasari et al. (2023) menunjukkan bahwa mahasiswa yang
bekerja sambil menyelesaikan skripsi sering kali mengalami keterlambatan studi dan
tekanan emosional akibat kesulitan mengatur waktu dan prioritas. Sebagian besar
masalah tersebut bersumber dari faktor internal seperti lemahnya kemampuan dalam
membagi waktu, merencanakan jadwal, dan mengatur pertemuan dengan dosen
pembimbing.

Untuk mengatasi stres, diperlukan strategi coping. Coping adalah proses adaptif
yang dilakukan individu untuk mengelola tekanan, baik yang berasal dari tuntutan

akademik maupun pekerjaan (Pambudhi et al., 2022). Lazarus dan Folkman (1984)
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membagi coping menjadi dua jenis utama: problem-focused coping yang bertujuan
mengatasi masalah secara langsung, dan emotion-focused coping yang bertujuan
mengelola emosi negatif yang timbul akibat stres. Mahasiswa pekerja seringkali
menggabungkan kedua strategi tersebut, seperti dengan membuat jadwal, mencari
dukungan sosial, maupun menerima kondisi dengan pemikiran positif.

Penelitian oleh Khadijah et al. (2024) mengungkapkan bahwa mahasiswa pekerja
cenderung menggunakan strategi problem-focused untuk menghadapi tugas, dan
emotion-focused untuk mengelola tekanan emosional. Survei Anisa dan Nastiti (2024)
menunjukkan bahwa 75% mahasiswa pekerja tidak mampu mengelola stres secara efektif,
hanya 25% yang berhasil membagi waktu antara kuliah dan pekerjaan. Hasil ini diperkuat
oleh temuan Adisty (2020) dan Subandy & Jatmika (2020) yang menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa pekerja memiliki tingkat coping stress yang rendah.

Coping stress mencakup aspek-aspek seperti seeking social support, self-control,
positive reappraisal, hingga confrontive coping dan planful problem solving. Strategi ini
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti usia, jenis kelamin, serta tingkat pendidikan
(Francis, 2002). Penelitian ini juga mengacu pada teori Lazarus (1998) dan Lazarus &
Folkman (1984) mengenai mekanisme penilaian kognitif dan respons terhadap stres, yang
menyatakan bahwa coping bukan hanya solusi spontan, tetapi proses adaptif
berkelanjutan untuk menjaga keseimbangan diri.

Mahasiswa tingkat akhir sangat rentan mengalami stres tinggi, terutama ketika
mereka juga bekerja. Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan terhadap mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta, banyak dari mereka bekerja
untuk meringankan beban orang tua, mencari pengalaman profesional, serta
mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja. Namun dalam praktiknya, muncul
berbagai hambatan seperti sulit fokus mengerjakan skripsi, rasa lelah berkepanjangan,
tekanan emosional, dan penurunan produktivitas. Hal ini menunjukkan adanya konflik
antara tuntutan profesional dan akademik yang berdampak pada proses penyelesaian
skripsi serta kesejahteraan mahasiswa secara umum.

Penelitian ini memiliki kebaruan karena mempersempit fokus pada mahasiswa
tingkat akhir yang sedang berada di fase paling kritis dalam studi akademiknya dan
secara bersamaan harus bekerja. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang lebih umum,
fokus ini menggali lebih dalam pengalaman dan tantangan nyata dalam menjalankan
peran ganda tersebut.

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: (1) Bagaimana strategi coping
yang digunakan oleh mahasiswa tingkat akhir yang bekerja dalam menyelesaikan
skripsi? (2) Apasaja kendala yang dihadapi dalam proses penyusunan skripsi? (3) Strategi
coping apa yang diterapkan untuk menghadapi tekanan antara pekerjaan dan skripsi? (4)
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Bagaimana efektivitas strategi coping dalam mengelola stres dan menyelesaikan skripsi?
Tujuan penelitian terdiri dari tujuan umum dan khusus. Tujuan umum adalah
mendeskripsikan strategi coping yang digunakan mahasiswa tingkat akhir yang bekerja
dalam menghadapi tugas akhir. Tujuan khususnya adalah mengidentifikasi bentuk
coping yang digunakan dalam menghadapi tekanan tersebut. Manfaat penelitian terbagi
menjadi teoritis dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
wawasan dan berkontribusi pada pengembangan teori tentang manajemen stres dan
kesejahteraan mahasiswa. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan
rekomendasi bagi mahasiswa dan dosen serta menjadi dasar pengembangan program
konseling atau pelatihan bagi mahasiswa tingkat akhir yang bekerja sambil

menyelesaikan skripsi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme, dengan tujuan untuk memahami secara mendalam
pengalaman mahasiswa tingkat akhir yang bekerja sambil menyelesaikan skripsi.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk meneliti objek dalam kondisi yang alami,
di mana peneliti berperan sebagai instrumen kunci dalam proses pengumpulan dan
analisis data (Sugiyono, 2022). Informan dalam penelitian ini dipilih secara purposive,
yaitu mahasiswa semester 12 dan 14 di Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah
Surakarta yang menjalani peran ganda sebagai mahasiswa dan pekerja, sebanyak lima
orang. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara semi terstruktur yang
memungkinkan fleksibilitas dalam menggali informasi mendalam dengan menggunakan
panduan garis besar pertanyaan (in-depth interview). Data yang diperoleh dianalisis
secara deskriptif naratif melalui tiga tahapan menurut Miles dan Huberman (1984), yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan
memilah dan merangkum data penting, penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi
yang terstruktur, dan penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif berdasarkan
temuan lapangan. Untuk memastikan keabsahan data, peneliti menggunakan teknik
member checking, yaitu dengan mengonfirmasi hasil wawancara kepada informan untuk

menjamin validitas dan transferabilitas temuan.

HASIL

Penelitian ini melibatkan mahasiswa aktif Program Studi Psikologi Universitas
Muhammadiyah Surakarta angkatan 2018 dan 2019 yang bekerja sambil menyusun

skripsi. Alasan mereka bekerja beragam, mulai dari keinginan untuk mandiri, menambah
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pengalaman, memenuhi kebutuhan finansial, hingga membantu usaha keluarga.
Penghasilan yang diperoleh bervariasi, digunakan untuk kebutuhan pribadi, biaya
kuliah, tempat tinggal, kursus, dan tabungan. Mahasiswa pekerja menghadapi berbagai
dampak fisik dan psikologis, seperti penurunan produktivitas, kelelahan, overthinking,
rasa malas, prokrastinasi, keterlambatan kelulusan, hingga penurunan kesehatan akibat
tekanan ganda. Untuk mengatasinya, mereka menerapkan berbagai strategi coping
seperti pijat, bekam, konsumsi herbal, istirahat cukup, evaluasi jadwal, penentuan
prioritas, serta mencari dukungan sosial. Kendala utama yang dihadapi adalah kesulitan
membagi waktu antara pekerjaan dan skripsi, kewalahan menghadapi tenggat waktu,
serta gangguan fokus akibat beban kerja. Strategi seperti manajemen waktu, olahraga,
menjaga self-control, dan kedisiplinan diterapkan untuk menjaga stabilitas mental dan
fokus akademik. Selain itu, tekanan dari keluarga, keuangan, serta masalah pekerjaan
yang terbawa ke ranah pribadi turut memperberat beban. Temuan ini menunjukkan
bahwa strategi coping menjadi kunci penting dalam menjaga keseimbangan antara
tuntutan akademik dan pekerjaan serta dalam mengelola stres mahasiswa tingkat akhir

yang bekerja.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi coping mahasiswa tingkat akhir
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta yang bekerja sambil menyusun
skripsi. Informan mengungkapkan bahwa kesulitan utama yang mereka hadapi adalah
membagi waktu antara pekerjaan dan akademik, yang menyebabkan kelelahan,
penurunan fokus dan produktivitas, serta tekanan psikologis seperti kecemasan dan
overthinking. Berdasarkan teori Lazarus dan Folkman (1984), coping terbagi menjadi dua
jenis utama: problem-focused coping dan emotion-focused coping. Dalam praktiknya,
strategi problem-focused coping dilakukan dengan manajemen waktu, penjadwalan,
serta penyesuaian prioritas; sedangkan emotion-focused coping meliputi olahraga,
dukungan sosial, self-control, dan pengelolaan emosi. Keenam dimensi coping dari teori
tersebut tampak dalam temuan lapangan, yaitu: planful problem solving, seeking social
support, distancing, escape-avoidance, self-control, dan positive reappraisal. Mahasiswa
menerapkan berbagai bentuk coping ini secara fleksibel, baik secara terpisah maupun
dalam kombinasi, untuk menyesuaikan diri dengan tekanan yang dihadapi. Strategi
coping yang efektif terbukti membantu menjaga fokus, kesehatan, dan kemajuan skripsi,
sedangkan coping yang tidak adaptif cenderung menyebabkan prokrastinasi, gangguan
kesehatan, dan keterlambatan kelulusan. Dengan demikian, penelitian ini menekankan
pentingnya kesadaran diri dan fleksibilitas dalam memilih strategi coping yang tepat

untuk menghadapi tekanan peran ganda sebagai mahasiswa dan pekerja.
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KESIMPULAN

Penelitian ini mendeskripsikan strategi coping yang digunakan oleh mahasiswa

tingkat akhir yang bekerja sambil menyusun skripsi. Hasilnya menunjukkan bahwa para
mahasiswa mengombinasikan strategi problem-focused coping dan emotion-focused
coping. Strategi berbasis masalah seperti planful problem solving (menyusun jadwal dan
mengatur prioritas) serta seeking social support (dukungan dari teman, dosen, dan
keluarga) banyak digunakan untuk mengatasi tekanan akademik. Sementara itu, emotion-
focused coping seperti self-control, distancing, escape-avoidance, dan positive reappraisal
digunakan untuk menyesuaikan diri dengan tekanan emosional, antara lain dengan cara
bermain gim, tidur, berolahraga, atau memaknai situasi secara positif. Meskipun
dihadapkan pada tantangan seperti kelelahan dan prokrastinasi, sebagian besar
mahasiswa menunjukkan kemampuan adaptasi yang fleksibel berkat kesadaran diri,
keterampilan manajemen waktu, dan dukungan sosial.

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar mahasiswa pekerja mulai
membangun keterampilan coping dan manajemen stres sejak dini. Institusi pendidikan
tinggi, khususnya perguruan tinggi swasta, perlu menyediakan program pendampingan
atau kelompok dukungan sebaya untuk membantu mahasiswa pekerja menjaga
keseimbangan antara dunia akademik dan pekerjaan. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan memperluas cakupan lokasi, menambah jumlah informan, serta
menggunakan metode triangulasi data guna memperkuat validitas temuan. Adapun
keterbatasan dalam penelitian ini meliputi jumlah informan yang terbatas, fokus pada
satu fakultas, dan subjektivitas data yang dapat menimbulkan bias. Selain itu, faktor
eksternal seperti tekanan ekonomi atau dukungan keluarga belum digali secara
mendalam, dan efektivitas coping hanya dinilai berdasarkan persepsi informan. Oleh
karena itu, penelitian ini bersifat eksploratif dan dapat menjadi dasar bagi studi lanjutan

dengan pendekatan yang lebih komprehensif.
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